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ABSTRAK 

 

MUAHAMAD ERLANGGA NIM : 2108201042 “IMPLEMENTASI 

PERUBAHAN BATAS USIA PERNIKAHAN PERSPEKTIF MASLAHAH 

MURSALAH (Studi Normatif Terhadap Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019)”. 

Perubahan batas usia pernikahan di Indonesia dari 16 tahun menjadi 19 tahun 

bagi perempuan dan laki-laki melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

merupakan langkah signifikan dalam upaya perlindungan hak anak dan 

peningkatan kualitas kehidupan rumah tangga. Adanya pembatasan usia menikah 

ini karena banyaknya fenomena perceraian yang disebabkan dari maraknya 

pernikahan dini, belum siap menjalani kehidupan berumah tangga dan belum 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh undang-undang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi perubahan batas usia 

pernikahan serta mengkaji kebijakan tersebut dalam perspektif maslahah 

mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-

Qur‟an dan Hadis, namun dipandang penting demi kemaslahatan umat. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif (Undang-

Undang). Data dikumpulkan melalui studi literature dan kajian pustaka (library 

reseach).  

Adapun hasil penelitian dalam implementasi perubahan batas usia pernikahan 

menunjukkan bahwa pernikahan diperbolehkan bagi laki-laki dan perempuan 

ketika kedua calon mempelai sudah mencapai usia 19 tahun. Tujuan dari 

menaikkan batas usia pernikahan ini dapat ditinjau dan dianalisis dari berbagai 

aspek diantaranya bilogis, sosial, psikologis, pendidikan, yuridis dan juga sebagai 

bentuk upaya untuk mencegah dampak tingginya angka perceraian yang 

disebebkan pernikahan dibawah umur dan untuk mencapai tujuan dari pernikahan 

itu sendiri yakni terwujudnya rumah tangga yang sakinah mawaddah dan 

warohmah. Kemudian dalam perspektif maslahah mursalah atas perubahan batas 

usia pernikahan ini sejalan dengan prinsip perlindungan agama (hifdzu addin), 

perlindungan jiwa (hifz an-nafs), perlindungan akal (hifz al-aql), perlindungan 

keturunan (hifz an-nasl), dan perlindungan harta (hifdzu al mal) yang merupakan 

tujuan utama hukum Islam (maqashid syariah).  

 

Kata Kunci: Implementasi, Batas Usia Pernikahan, Maslahah Mursalah, Undang-

Undang Perkawinan.  
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ABSTRACT 

 

MUAHAMAD ERLANGGA NIM: 2108201042 “IMPLEMENTATION OF 

THE CHANGE IN MARRIAGE AGE LIMIT PERSPECTIVE OF 

MASLAHAH MURSALAH (Normative Study of Law Number 16 of 2019)”. 

The change in the marriage age limit in Indonesia from 16 years to 19 years 

for women and men through Law Number 16 of 2019 is a significant step in 

efforts to protect children's rights and improve the quality of domestic life. The 

existence of restrictions on the age of marriage is due to the many phenomena of 

divorce caused by the rise of early marriage, not being ready for married life and 

not fulfilling the provisions stipulated by law. 

This study aims to analyze the implementation of changes in the marriage 

age limit and examine the policy from the perspective of maslahah mursalah, 

which is a benefit that is not explicitly mentioned in the Qur'an and Hadith, but is 

considered important for the benefit of the people. This research uses a 

qualitative method with a normative approach (Law). Data were collected 

through literature study and library research. 

The results of the research in the implementation of changes in the age limit of 

marriage show that marriage is permitted for men and women when both 

prospective brides have reached the age of 19 years. The purpose of raising the 

age limit of marriage can be reviewed and analyzed from various aspects 

including biological, social, psychological, educational, juridical and also as a 

form of effort to prevent the impact of the high divorce rate caused by underage 

marriage and to achieve the purpose of marriage itself, namely the realization of 

a sakinah mawaddah and warohmah household. Then in the perspective of 

maslahah mursalah, the change in the age limit of marriage is in line with the 

principles of religious protection (hifdzu addin), protection of the soul (hifz an-

nafs), protection of reason (hifz al-aql), protection of offspring (hifz an-nasl), and 

protection of property (hifdzu al mal) which are the main objectives of Islamic 

law (maqashid syariah).  

 

Keywords: Implementation, Marriage Age Limit, Maslahah Mursalah, Marriage 

Law.  
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لخص و  ال

 

محمد جا  زلاً ين اي يذ” ،٢ٕٓٔٓ٤٢ٕٓٔ :ً ف ٌ يز ت ي غ ت ي ال حذ ف ى ال سي الأدً زواج ل  هي ال

ٌظور ةـ ه لحـــ ص و عاهة ال سة) ال ة درا ياري ع وى ه قاً ل ن ل عام ١٦ رق  .“(٢٠١٩ ل

ؼذ ٍش ٌ ٍ غ سذ ت ى ان غٍ الأدَ ضٔاج ن ً ان ٍا ف غ ٍ ذَٔ ا ١٦ يٍ إَ ى ػاي  ا ١٩ إن غاء ػاي  ُ ه  ن

شخال ٌٕ خلال يٍ ٔان ماَ ى ان ؼاو ١٦ سل تً خطٕة ٢٠١٩ ن ً يٓ ٕد ف دٓ ًب ان تان ت رٔن سًاٌ  ن

مٕق فال ز ٍٍ الأط غ س تٍ ٔت ٕػ ٍاة َ س ت ان عشٌ شخغ .الأ ٍٕد ٔخٕد ٌٔ هى ل عٍ ػ ضٔاج   ان

ى ثشة إن شْ ك طلاق ظٕا تً ان ُاخ فاع ػٍ ان بت است غ ضٔاج َ كش، ان ب ً ؼذاد ٔػذو ان ت ع  الا

ٍاة هس تٍ ن ضٔخ فاء ٔػذو ان ٍ ت ع كاو ا تً الأز ص ان ٍٓا َ ه ٌٕ ػ ماَ  .ان

ٓذف زِْ ٔت عت  ذسا ى ان ٍم إن ه س ٍك ت ب ط تغ ت ٍشاثان ٌ ً ذ ف سذٌ عٍ ت ضٔاج  ا ان تٓ ع  ٔدسا

ُظٕس يٍ هست ي ص ً هت ان ع ًش ًْ ان هست ٔ ص ى ي شد ن اْ ٌ ش صشازت رك  ً مشآٌ ف ث، ان سذٌ  ٔان

ُٓا ك بش ٔن ت ؼ ر يٍ ت صان ً هت ان ع ًش تً ان ؼٕد ان هى ت ُاط ػ فغ ان ُ ان تخذو .ب غ زْا ٌ  

بسث ُٓح ان ً فً ان ٍ ك ُٓح يغ ان ً ٍاسي ان ؼ ً ٌٕ) ان ماَ ى .(ان اث خًغ ت ٍاَ ب  خلال يٍ ان

ٍاث ةدساط بسث الأدب بً ٔان ت ك ً  .ان

ش ظٓ ح ٔت تائ بسث َ ً ان ٍك ف ب ط ٍشاث ت ٍ غ ت ً ان سذ ف ى ان غٍ الأدَ ضٔاج ن ضٔاج أٌ ان  ان

غًٕذ ّ ي هشخال ب غاء ن ُ ُذيا ٔان هغ ػ ب ظ ٌ ؼشٌ ؼشٔط ان عٍ ٔان تُ ١٩  ع كٍ . ً ٌٔ 

ؼشاض ت ع ٍم ا ه س غشض ٔت غ يٍ ان سذ سف ى ان غٍ الأدَ ضٔاج ن ب ػذة يٍ ان ُٓا خٕاَ  ي

ٕخً ٍٕن ب اػً ان تً غً ٔالاخ ف ُ ٕي ٔان تشب ً ٔان َٕ ماَ ُٕع ٔأٌ ا   ٔان غؼً يٍ ك ُغ ان ً  ن

ٍش أث فاع ت بت است غ طلاق َ ُاخى ان صشاث صٔاج ػٍ ان ما ٍك ان م س غشض ٔت ضٔاج يٍ ان  ان

غّ ف َ ْٕ ٍك ٔ م س تُ ت ٍ ك ع ًٕدة  تً ان شز ً ٔان عشة ف ى .الأ ٍش إٌ ث ٍ غ سذ ت ى ان غٍ الأدَ  ن

ضٔاج ُظٕس يٍ ان هست ي ص ً هت ان ع ًش شى ان ا تً بادئ يغ ٌ ت ي ٍا زًاٌ ذٌ ا زذ) ن ضَ ت ،(ان  ٔزًاٌ

فظ ُ فظ زذ) ان ُ ت ،(ان مم ٔزًاٌ ؼ مم زذ) ان ؼ ت ،(ان غم ٔزًاٌ ُ غم زذ) ان ُ ت ،(ان  ٔزًاٌ

تٍ ك ه ً ًال زذ) ان ًْ ،(ان صذ ٔ ما ً تٍ ان غ ٍ شئ ؼت ان ششٌ ه تٍ ن علاي صذ) الإ ما ؼت ي ششٌ  ان

تٍ علاي   .(الإ

 

لوات ك ية ال تاح ف و ٍك، :ال ب تط سذ ان ى ان غٍ الأدَ ضٔاج، ن تـ ان هس ص ً هت، ان ع ًش ٌٕ ان اَ  ل

ضٔاج  ان
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Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019)”. Kami berpendapat bahwa skripsi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan ialah berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 /1987 dan Nomor 0543b/u/1987. 

A. Kosonan  

 Daftar huruf arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

pada table berikut: 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ث 

  Ṡa  Ṡ  Es (dengan titik diatas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa  Ḥ  Ha (dengan titik dibawah) ح 

 KH Ka dan Ha  ش

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  Zet (dengan titik diatas) ذ 

  Ra  R  Er ز 

  Zai  Z  Zet ش 

  Sin  S  Es ض 

  Syin  Sy  Es dan Ye غ 

  Ṣad  Ṣ  Es (dengan titik dibawah) ص 

  Ḍad  Ḍ  De (dengan titik dibawah) ض 

  Ṭa  Ṭ  Te (dengan titik dibawah) غ 

  Ẓa  Ẓ  Zet (dengan titik dibawah) ظ 

„   Ain„ ع     Apostrof terbalik  

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qof  Q  Qi ق 
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  Kaf  K Ka ك 

  Lam  L  El ه 

 ً Mim  M  Em  

 ُ Nun  N  En  

 ٗ Wau  W  We  

 ٓ Ha  H  Ha  

„  Hamzah ء   Apostrof  

 ٛ Ya  Y  Ye  

 

 Hamzah (ء)yang berada di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(„). 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

  Fathah  A  A ا   

  Kasroh  I  I ا   

  Dhommah  U  U ا   

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

   ٙ Fatha dan ya‟  Ai  A dan I  

  Fathah dan wau  Au  A dan U ٗـَ 

Contoh: 

ْٜ ف      Kaifa م

ْ٘ ه      Ḥaula ح
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C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf  Nama  Huruf dan Tanda  Nama  

  Fathah dan alif ا   

Ā 

 

a dan garis diatas  

   ٙ 

Fathah dan alif 

maqsūrah  

   ٛ Kasrah dan ya  Ī  i dan garis diatas  

   ٗ Dammah dan wau  Ū  u dan garis diatas  

Contoh: 

 qāla   قَاهَ  -

- ٍَٚ  ramā  زَ

ْٞوَ  -  qīla   قِ

هُ  - ْ٘  yaqūlu  ٝقَُ

D. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْظَتُ الأغَْفَاهِ  -

دِ  - ََ زَةُ اىْ َّ٘ َْ َُ َْْٝتُ اىْ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  

    munawwarah 

 talhah   غَيْحَتْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

هَ  -  nazzala َّصَّ

 al-birr اىبِس   -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اه

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُوُ  -  ar-rajulu اىسَّ

-  ٌُ  al-qalamu  اىْقَيَ

طُ  - َْ  asy-syamsu اىشَّ

 al-jalālu اىْجَلاهَُ  -

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَٞئ   -

ءُ  - ْ٘  an-nau‟u اىَّْ

-  َُّ  anni إِ

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َِ ْٞ اشِقِ ْٞسُ اىسَّ َ٘ خَ ُٖ َُّ اللهَ فَ َٗ إِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َٕا - سْظَا ٍُ  َٗ َٕا  جْسَا ٍَ ٌِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بعِْ

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   ٌ ْٞ ز  زَحِ ْ٘  Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُ

ْٞعًا - َِ زُ جَ ْ٘ ٍُ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِلّ

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 


